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SUARA GEMBALA 

Selamat Tahun Baru 2024 saya ucapkan kepada 
semua Jemaat dan Saudara yang saya kasihi. 
Memasuki tahun yang baru saya memberi tema 
tahun 2024: "THE YEAR OF WATCHING & 

PRAYING". Dan untuk bulan Januari ini, saya 
memberikan sub tema: "WALKING IN HIS STEPS". Agar 
dapat berjalan dalam langkah-Nya, kita mau belajar 
karakteristik jalan Tuhan. 

Pertama 
JALAN YANG BENAR.  

Jalan-jalan Tuhan adalah lurus dan ditempuh oleh 
orang benar (Hos. 14:10): "Siapa yang bijaksana, 
biarlah ia memahami semuanya ini; siapa yang paham, 
biarlah ia mengetahuinya; sebab jalan-jalan TUHAN 
adalah lurus, dan orang benar menempuhnya, tetapi 
pemberontak tergelincir di situ".  Untuk dapat 
menempuh jalan yang lurus, Daud memohon tuntunan 
Tuhan (Mzm. 23:3): "... Ia menuntun aku di jalan yang 
benar oleh karena nama-Nya". Daud berdoa agar 
Tuhan memberitahukan jalan-jalan Tuhan kepadanya: 

"... Bawalah aku berjalan dalam kebenaran-Mu dan 
a j a r l a h a k u , s e b a b E n g k a u l a h A l l a h y a n g 
menyelamatkan aku, Engkau kunanti-nantikan 
sepanjang hari" (Mzm. 25:4-5).  

Bagaimana cara kita dapat menempuh jalan yang 
benar? Pertama, kita tidak boleh bersandar kepada 
pengertian sendiri (Ams. 3:5). Karena kita sering 
melihat ada jalan yang disangka lurus, tetapi ujungnya 
m e n u j u m a u t ( A m s . 1 4 : 1 2 ) . F i r m a n Tu h a n 
mengingatkan bahwa  "Setiap jalan orang adalah lurus 
menurut pandangannya sendiri, tetapi TUHANlah yang 
menguji hati" (Ams. 21:2). Hati harus selalu fokus 
kepada Yesus Kristus, sang Kebenaran (Yoh. 14:6). Jalan 
yang ditempuh dan keputusan yang diambil harus 
sesuai Firman Tuhan karena Firman Tuhan adalah 
kebenaran (Yoh. 17:17).  

Kedua 
JALAN YANG TIDAK NYAMAN.  

Jalan yang benar tidak selalu lurus dan nyaman. 
Pemazmur Daud menggambarkan Tuhan sebagai 



Gembala yang membaringkan domba-domba ke 
padang yang berumput hijau dan ke air tenang. 
Namun ketika Ia menuntun ke jalan yang benar, dalam 
perjalanan pulang, domba-domba harus melewati 
lembah yang sangat kelam (Mzm. 23:4): "Sekalipun aku 
berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut 
bahaya, sebab Engkau besertaku; gada-Mu dan 
tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku". Dalam 
Bahasa Ibrani "lembah kekelaman" atau "shadow of 
death" berarti "Ngarai atau lembah yg dalam, tajam 
dan sempit". Ayub menggambarkannya sebagai: 1) 
"kegelapan yg pekat" (Ayb. 3:5); 2) "Sheol" atau dunia 
orang mati (Ayb. 10:21); 3) Stress yang dalam dan 
negatif  (Ayb. 12:22).  

Setiap orang pasti akan melewati "lembah kekelaman" 
dalam hidupnya, apakah berupa sakit penyakit, 
masalah keuangan, pekerjaan, keluarga atau 
penderitaan, yang disebabkan keadaan atau orang lain 
atau karena kesalahan kita sendiri. Karakteristik dari 
lembah kekelaman: 1) tidak dapat dihindari; 2) tidak 
dapat diramalkan; 3) tidak memihak (tdk pandang 
bulu); 4) bersifat sementara, tidak permanen; 5) 
memiliki tujuan yang mulia (1 Pet. 1:7): "Maksud 
semuanya itu ialah untuk membuktikan kemurnian 
imanmu — yang jauh lebih tinggi nilainya dari pada 
emas yang fana, yang diuji kemurniannya dengan api — 
sehingga kamu memperoleh puji-pujian dan kemuliaan 
dan kehormatan pada hari Yesus Kristus menyatakan 
diri-Nya" 

Jalan yang tidak nyaman berikutnya berupa JALAN 
YANG SEMPIT DAN PINTU YANG SESAK. Jika kita mau 
memperoleh keselamatan dan kehidupan kekal, maka 
kita tidak ada pilihan, harus masuk melalui pintu yang 
sesak dan jalan yang sempit (Mat. 7:13-14): “Masuklah 
melalui pintu yang sesak itu, karena lebarlah pintu dan 
luaslah jalan yang menuju kepada kebinasaan, dan 
banyak orang yang masuk melaluinya; karena sesaklah 
pintu dan sempitlah jalan yang menuju kepada 
kehidupan, dan sedikit orang yang mendapatinya." 
Tenyu saja membutuhkan perjuangan yang sungguh 
(Luk. 13:24): "Berjuanglah untuk masuk melalui pintu 
yg sesak itu .... Banyak orang akan berusaha untuk 
masuk, tetapi tidak akan dapat". Kata "berjuang" dalam 
bahasa asli memiliki pengertian: meregangkan urat 
syaraf. Contohnya, seperti gladiator bertarung melawan 
binatang buas atau lawan tangguh yang bersenjata.   

Jemaat dan saudara yang saya kasihi, jika tahun lalu 
sudah kita lewati bersama Tuhan dengan pertolongan-
Nya. Maka, tahun ini kita pasti dimampukan untuk terus 
hidup bertekun dalam iman (Kis. 14:22): "Di tempat itu 
mereka menguatkan hati murid-murid itu dan 
menasihati mereka supaya mereka bertekun di dalam 

iman, dan mengatakan, bahwa untuk masuk ke dalam 
Kerajaan Allah kita harus mengalami banyak sengsara". 
Memang ada rintangan dan sengsara yang bisa kita 
hadapi, namun kita hanya melintasinya. Sekalipun 
demikian, kita tidak boleh menganggap enteng. Kita 
harus serius dan tidak boleh menggampangkan (1 Pet. 
4:18): "Dan jika orang benar hampir-hampir tidak 
diselamatkan, apakah yang akan terjadi dengan orang 
fasik dan orang berdosa?"  Mari pakai waktu lebih 
banyak untuk kita berjaga dan berdoa sehingga kita 
tidak jatuh dalam dosa. Amin 

With my sincere prayer,  

Agnes Maria. 



Tepat di awal tahun yakni tanggal 1 Januari 2024, 
sebagian besar orang mungkin masih menikmati 
liburan awal tahun bersama keluarga atau orang-

orang terkasih. Namun, di Jepang, kejutan datang dalam 
bentuk gempa bumi berkekuatan 7.5 SR. 

Gempa yang terjadi pukul 16.10 waktu Jepang itu 
menyebabkan terjadinya gelombang Tsunami setinggi 
4.2mtr (14ft). Tsunami tersebut melanda di sepanjang 
pesisir laut Jepang dan menyebabkan kerusakan yang 
luas. Ketika update ini ditulis, korban tewas sudah 
mencapai 92 orang, dan 242 orang dinyatakan masih 
hilang. 

Beberapa hari setelah terjadinya gempa di Jepang, saya 
melihat reels dari Instagram tentang video-video yang 
diunggah ketika gempa dan Tsunami di Jepang tersebut 
terjadi. Dan saya tertarik ketika melihat satu video yang 
memperlihatkan tentang seorang wanita jepang yang 
sedang live streaming, kemudian alarm handphonenya 
berbunyi dan memberikan peringatan akan terjadinya 
gempa itu. Diapun langsung bergegas keluar rumah 
dengan meninggalkan live streamingnya tetap menyala, 
selang beberapa detik kemudian gempapun terjadi. 
Begitu  majunya negara Jepang, sehingga warganya 
mendapatkan alarm notifikasi sebelum gempa tersebut 
terjadi.  

Sadarkah kita, bahwa Tuhan juga sudah menaruh "alarm 
rohani" dalam hidup setiap orang percaya? Alarm 
tersebut sebagai peringatan dini untuk mengingatkan 
adanya bahaya bagi iman kita atau rohani kita. Alarm 
rohani itu adalah hati nurani manusia. 

Tugas dari hati nurani adalah memonitor emosi, pikiran, 
karakter, dan hidup kita. Peranan hati nurani ini sangat 
penting bagi perjalanan hidup kekristenan kita. Itulah 
sebabnya, dalam 1 Timotius 1:18-19, Rasul Paulus 
m e n a s e h at k a n ke p a d a T i m o t i u s u n t u k t e r u s 
memperjuangkan iman dan hati nurani yang murni. 
Karena banyak orang telah menolak hati nuraninya 
sendiri, sehingga iman mereka menjadi kandas. 

Hati nurani akan memberitahukan kepada kita akan 
masalah yang mungkin terjadi. Namun, kepekaan hati 
nurani kita sangat bergantung pada prinsip-prinsip, nilai-
nilai, standar hidup dan kebenaran yang kita pegang. 
Sebagai contoh, jika kita memegang prinsip bahwa 
berbohong itu salah, maka alarm akan berbunyi saat kita 
tidak mengatakan kebenaran. Tetapi jika kita meyakini 
bahwa kebohongan kita dapat dibenarkan, maka alarm 
itu tidak akan berbunyi. 

Jadi, penting bagi kita untuk memegang prinsip hidup 
sesuai kebenaran Firman Tuhan dan tuntunan Roh Kudus. 
Saat hati nurani kita "setting" selaras dengan kebenaran 
Firman Tuhan, maka hati nurani kita akan mendeteksi 
setiap penyimpangan yang kita lakukan berdasarkan 
standar Tuhan dan segera memberi kita "alarm" 
peringatan. 

A larm in i lah yang d ipaka i Roh Kudus untuk 
mengingatkan kita agar kita tidak salah langkah. Roh 
Kudus akan menyingkapkan masalah yang ada, 
membantu kita memahaminya, dan menunjukkan kepada 
kita pilihan/solusi yang benar untuk kita putuskan dan 
kemudian ditindaklanjut. Roh Kudus bahkan akan 
menuntun kita kepada ayat-ayat Alkitab yang relevan atas 
situasi yang sedang kita hadapi, dan menegaskan 
bahayanya apabila kita salah memilih jalan, atau salah 
mengambil keputusan. Dialah Roh Kebenaran yang 
menuntun dan memimpin kita ke dalam seluruh 
kebenaran (Yoh. 16:13) 

Oleh sebab itu sebagai orang percaya, kita harus terus 
mengasah hati nurani kita setiap hari dengan kebenaran 
firman Tuhan. Dan ketika alarm itu berbunyi, jangan 
diabaikan! Taatilah segera tuntunan Roh Kudus, agar 
supaya iman kita tidak kandas, tetapi semakin kokoh. 
Amin. 

Budayakan Membaca, Merenungkan dan Melakukan 
Firman Tuhan setiap hari. Tuhan Yesus Memberkati. 

U P D A T E

PERTAJAM ALARM HIDUPMU 
(by Danny Yosua T.M.)



In a world marked by chaos and distractions, the call to holiness 
emerges as a beacon of hope and transformation. Hebrews 
12:14 reminds us, "Strive for peace with everyone, and for the 

holiness without which no one will see the Lord." This devotion 
delves into the profound impact of holiness, revealing its power as 
the foundation to see God, the key to God's indwelling, the 
window to God's help and miracles, and the distinctive mark 
between the Godly and the worldly.  

1. Holiness is the foundation to see God (Hebrews 12:14) 

Holiness serves as the bedrock for communion with the Divine. The 
writer of Hebrews emphasizes its paramount importance, linking 
holiness with the ability to see God. The verse underscores that 
without holiness, the fullness of God's presence remains elusive. 
Holiness is not merely an external display of morality but an 
internal transformation that aligns the heart with the purity of God. 
It is the consecrated ground on which the believer stands to gaze 
upon the glory of the Almighty. 

The pursuit of holiness involves a deliberate choice to distance 
oneself from the entanglements of sin and to embrace the 
standards of God. The call to "strive for peace with everyone" 
highlights the relational aspect of holiness, emphasizing that it 
extends beyond personal piety to harmonious connections with 
others. This holiness becomes the lens through which we perceive 
the Divine, a clear view unclouded by the distortions of sin. In 
essence, holiness becomes the foundational posture for a 
transformative encounter with God. 

2. Holiness is the key to God's indwelling  
(1 Corinthians 6:19) 

The apostle Paul, in 1 Corinthians 6:19, declares, "Or do you not 
know that your body is a temple of the Holy Spirit within you, 
whom you have from God?" Holiness, as the key to God's 
indwelling, is vividly portrayed in this image of believers as 
temples of the Holy Spirit. The concept underscores the 
sacredness and purity required within the believer's life. Holiness, 
in this context, is not a set of rigid rules but an invitation for the 
Spirit of God to take residence within. 

The transformative power of holiness is revealed as we recognize 
the significance of our bodies as dwelling places for the Divine. It 
compels us to steward our lives with reverence and to pursue 
purity in thought, speech, and action. The indwelling of the Holy 
Spirit brings about a supernatural empowerment, guiding, and 
shaping us into the likeness of Christ. Holiness, then, becomes the 

doorway through which the Spirit operates, infusing our lives with 
divine wisdom, love, and purpose. 

3. Holiness is the window to God’s help & miracles  
(Isaiah 59:1-2) 

Isaiah 59:1-2 poignantly articulates the impact of sin on our 
relationship with God: "Behold, the Lord’s hand is not shortened, 
that it cannot save, or his ear dull, that it cannot hear; but your 
iniquities have made a separation between you and your God, and 
your sins have hidden his face from you." Holiness, conversely, is 
the window through which we access God's help and witness His 
miracles. It bridges the gap created by sin, allowing the divine 
intervention and manifestation of God's power. 

When we walk in holiness, we align ourselves with God's will, 
creating an atmosphere for His assistance. Holiness is an invitation 
for God to act on our behalf, unimpeded by the barriers of 
disobedience. It positions us to experience the miraculous, for in 
the purity of holiness, we find ourselves in a place where God's 
hand is not restrained, and His ear is attuned to our cries. Holiness, 
therefore, is not a burdensome requirement but a pathway to 
supernatural encounters with the Almighty. 

4. Holiness is the distinction between Godly and worldly man 
(1 Peter 1:14-16) 

The apostle Peter, in 1 Peter 1:14-16, implores believers to "be holy 
in all your conduct, since it is written, 'You shall be holy, for I am 
holy.'" Here, holiness emerges as the distinguishing mark between 
the Godly and the worldly. It is a call to embody the character of 
God in every facet of life, setting believers apart as a testament to 
the transformative power of God. 

Holiness, in this context, is not a rigid separation from the world 
but a deliberate lifestyle that reflects the nature of our Creator. It is 
the manifestation of God's attributes—love, righteousness, and 
purity—in our daily conduct. As we embrace holiness, we become 
living epistles, visible testimonies to the redemptive work of Christ. 
The distinction between the Godly and the worldly becomes 
evident, drawing others to the transformative grace available 
through a life surrendered to holiness. 

In conclusion, the power of holiness extends beyond mere moral 
conduct; it is a transformative force that opens the door to divine 
encounters. As the foundation to see God, the key to God's 
indwelling, the window to God's help and miracles, and the 
distinctive mark between the Godly and the worldly, holiness 
beckons believers to a life of consecration and communion. Let us 
embrace the transformative power of holiness, cultivating a sacred 
space where God's presence dwells richly, and His power is 
unleashed in our lives. In this pursuit, we discover that holiness is 
not a restrictive command but a liberating invitation to experience 
the fullness of God's love and grace. 

God bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

The Power of Holiness
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